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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Kesimpulan yang di tarik pada penilitian ini menurut presepsi responden

adalah sebagai berikut :

Faktor –faktor penyebab keterlambatan penyelesaian proyek gedung di

Surabaya :

1. Faktor penyebab keterlambatan penyelesaian proyek yaitu kekurangan

tenaga kerja , kesalahan dalam perencanaan dan spesifikasi , cuaca buruk ,

produktivitas tidak optimum oleh tenaga kerja , kesalahan pengelolahan

material , perubahan scope oleh konsultan .

2. Peringkat (ranking) penyebab keterlambatan pekerjaan

1. Kekurangan tenaga kerja oleh kontraktor

2. Kesalahan dalam perencanaan dan spesifikasi .

3. Hujan deras/lokasi yang tergenang air

4. Produktifitas yang kurang optimal dari kontraktor

5. Kesalahan pengelolahan material

6. Perubahan scope oleh konsultan .

3. Dari uji SPSS,uji Chi Square dan uji regresi tersebut diatas di peroleh hasil

simpulan yang sama yaitu dari keenam variable tersebut rseponden

memiliki persepsi yang sama atau memiliki signifikansi yang sama, dimana

hasil hitungan (Fh)Lebih besar daripada tabel (Ft)
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5.2.Saran/ Rekomendasi

Karena pada penilitian ini mengkaji faktor keterlambatan penyelesaian

proyek gedung secara umum,kiranya perlu di teliti faktor keterlambatan

penyelesaian proyek gedung secara kusus seperti 1.Kekurangan tenaga,2.

Kesalahan dalam perencanaan dan spesisfikasi ,3.Cuaca buruk, 4. Produktivitas

tidak optimum oleh kontraktor ,5 Kesalahan pengolahan material,6. Perubahan

scope pekerjaan oleh konsultan karena kebanyakan proyek sebagaimana

penelitian menjadikan keenam hal tersebut diatas sebagai alasan utama

keterlambatan penyelesaian proyek.
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Lampiran 1

KUESIONER

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya pada jenjang pendidikan
PascaSarjana ,Progam Magister Teknik Sipil , Konsentrasi Manajemen Konstruksi,
memberikan tugas kepada mahasiswanya untuk melakukan penelitian Tesis.

Nama : Intan Anggraeni

No mahasiswa :

Alamat : Perum Quality Garden Residance Blok G6 no.21

Pada kesempatan ini saya selaku mahasiswa Program Magister Teknik Sipil,
Program Pascasarjana – Universitas 17 Agustus 1945, bermaksud akan melakukan
penelitian mengenai “ Analisis Faktor Penyebab Keterlambatan Penyelesaian
Proyek Gedung”(Aplikasi Model Regresi)

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi factor yang mempengaruhi
keterlambatan proyek Kota Surabaya sehingga diharapkan semua pihak yang
terlibat dalam proyek Gedung di Surabaya , Sehingga dapat mengantisipasi
keterlambatan pelaksanaan proyek dengan mengambil tindakan – tindakan yang
dianggap perlu berdasarkan penyebabnya sehingga waktu penyelesaian proyek
dapat sesuai dengan waktu yang direncanakan.

Penelitian ini sekiranya dapat menjadi sumbangan yang nyata bagi dunia
konstruksi, khususnya di Kota Surabaya Oleh karena itu kuesioner ini dirancang
sedemikian rupa sehingga membutuhkan peran serta dari Bapak/Ibu/ saudara. Demi
suksesnya penelitian ini, saya berharap Bpk/Ibu /Saudara bersedia meluangkan
waktunya dalam menjawab pertanyaan –pertanyaan ini.Saya berjanji semua
jawaban yang Bpk/Ibu/Saudara berikan kepada saya, hanya digunakan untuk
kepentingan akademis dan akan dijamin kerahasiaannya. Jika ada pertanyaan –
pertanyaan yang sekiranya kurang dipahami dalam mengisi kuesioner ini,jangan
segan untuk menghubungi saya.

Akhirnya atas perhatian dan kerjasama yang Bapak Ibu Saudara berikan,
saya ucapkan banyak terima kasih.

Hormat saya,

Intan Anggraeni



130

I. DATA RESONDEN ( Lingkari /(X) jawaban yang Bapak / Ibu /
Saudara pilih )

1. Jabatan Bapak / Ibu / Saudara dalam perusahaan ini

a. Manajer Proyek

b. Manajer Lapangan

2. Sudah berapa lama Bapak / Ibu / Saudara Perusahaan Tersebut?

a. 1 s/d 5 tahun

b. > 5 tahun

3. Berapa rata -rata nilai Proyek Pembangunan Gedung yang
dikerjakan perusahaan Bapak Ibu Saudara setiap tahun?

a. 0 – 50 juta

b. 50 - 100 Juta

c. 100 juta –1 milyar

d. > 1 milyar

II. DATA PROYEK (Lingkari jawaban yang Bapak Ibu Saudara pilih)
1. Apakah jenis Proyek yang pernah Bpk, Ibu, Sdr Kerjakan?
a. Pembangunan gedung perkantoran
b. Peningkatan gedung perkantoran
c. Rehabilitasi gedung perkantoran
d. Revitalisasi gedung perkantoran

2. Berapa rata -rata Proyek tersebut memiliki luas lantai?
a. 0 –100m2
b. 100 –500 m2
c. 500 – 1000 m2
d. 1000 m2

3. Apakah Proyek tersebut dibangun antara tahun 2017 – 2015
a. Ya
b. Tidak, dibangun tahun …..
4. Menurut Bapak Ibu Saudara, apakah dalam pelaksanaan Proyek

sering mengalami keterlambatan?
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a. Jika ya,
alasannya ………………………………………………………
…

b. Tidak

5. Dibawah ini merupakan pertanyaan - pertanyaan yang
merupakan faktor-faktor penyebab yang mempengaruhi
keterlambatan Proyek Pembangunan Gedung Di
Surabaya.Berikan tanda silang (X) pada kolom yang disediakan.

No Faktor Keterlambatan Proyek Tidak
Berpengaruh

Agak
Berpengaruh

Berpengaruh Sangat
Berpengaruh

1 Keterlambatan Pembayaran oleh
Owner

2 Pelaksanaan tahapan yang jelek

3 Kesalahan Pengelolahan material

4 Kekurangan Tenaga Kerja

5 Cuaca buruk ( hujan / deras/ lokasi
tergenang )

6 Keadaan tanah

7 Pekerjaan tambahan

8 Perubahan
pekerjaan(structural,ME,plumbing)

9 Kesalahan dalam perencanaan dan
spesifikasi

10 Ketidak jelasan dalam perencanaan
dan spesifikasi

11 Perubahan dalam perncanaan dan
spesifikasi

12 Kesalahan Menginterprestasikan
gambar atau spesifikasi

13 Perubahan Metode Kerja Oleh
Kontraktor
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14 Perencanaan Schedule yang tidak
tepat

15 Produktifitas tidak Optimal oleh
Kontraktor

16 Perubahan Scope Pekerjaan

17 Pemogokan

18 Perbaikan Pekerjaan

19 Perbaikan kerusakan akibat
pemogokan

20 Terlambatnya persetujuan shop
drawing

21 Pekerjaan bertepatan bulan puasa
dan lebaran

22 Pelaksanaan proyek pada Awal
Proyek

Surabaya ,……………….2017

Yang Membuat

(……………………………)
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